BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat Jawa. kita sering kali
mendengar dan membaca tentang tradisi atau kepercayaan yang terdapat dalam
suatu kebudayaan di Indonesia. Kebudayaan di Indonesia sekarang begitu
banyak dan beragam, merupakan hasil pula dari perkembangan dari masa
kemasa dalam perkembangannya itu terdapat banyak sekali pengaruh-pengaruh
dari luar, dan pengaruh itu telah memberi corak dan sifatnya sendiri-sendiri yang

khusus untuk masa.

Bagi seorang, antropologi istilah kebudayaan umumnya mencakup cara
berpikir dan cara berperilaku yang telah merupakan ciri khas suatu masyarakat
tertentu. Sehubungan dengan itu maka kebudayaan terdiri dari hal-hal seperti
bahasa, ilmu pengetahuan, hukum-hukum, kepercayaan, agama, kebiasaan

pekerjaan, larangan-larangan.'

Agama dan budaya merupakan dua unsur penting dalam masyarakat yang
saling mempengaruhi. Ketika ajaran agama masuk dalam sebuah komunitas yang
berbudaya, akan terjadi tarik menarik antara kepentingan agama di satu sisi

dengan kepentingan budaya di sisi lain. Demikian halnya dengan agama Islam

'T.0. Throm, Pokok-Pokok Antropologi Budaya(Jakarat: Anggota IKAPI DKI, 1996), 07.



yang diturunkan di tengah-tengah masyarakat Indonesia khususnya Jawa yang

memiliki adat-istiadat dan tradisi secara turun-temurun.

Agama merupakan suatu sistem keyakinan yang dianut dan diwujudkan
oleh penganutnya dalam tindakan-tindakan keagamaan di masyarakat dalam
upaya memberi respon dari apa yang dirasakan dan diyakini sebagai sesuatu
yang sakral. Agama dapat juga dikatakan sebagai elemen pembentuk sistem nilai

budaya dimana mengandung nilai-nilai sosial pada penganutnya.

Agama adalah suatu ciri kehidupan sosial manusia yang universal, dalam
pemahaman bahwa semua masyarakat memiliki pola berpikir dan berperilaku
sendiri-sendiri sesuai dengan pemenuhan terhadap Agamanya, dimana terdiri
atas tipe-tipe simbol, citra, kepercayaan serta nilai-nilai spesifik manusia dalam
menginterpretasikan eksistensi mereka. Karena agama juga mengandung

komponen ritual maka sebagian agama tergolong dalam struktur sosial.

Didalam kepercayaan Watu Blorok yang diyakini masyarakat sebagai
bentuk permohonan keselamatan dalam berbagai bentuk. Seperti halnya: ketika
sekelompok orang atau individu ketika melakukan perjalanan dari Desa Kupang
menuju arah Desa Bangeran atau dari arah Mojokerto menuju arah Gersik yang
dalam perjalanannya harus melewati pertanjakan jalan dimana tempat batu

keramat tersebut berada yaitu Watu Blorok.

*Ishomuddin, Pengantar Sosiologi Agama (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), 29.



Masyarakat yang mempercayai Watu Blorok seringkali memiliki
ketakutan tersendiri dalam melakukan perjalan dari arah Mojokerto menuju arah
Gersik.Bagi pengendara mobil baik individu maupun kelompok memberi
penghormatan dengan memberikan sesajen berupa Bunga atau dengan melempar
uang koin yang tidak jauh dari letak Watu Blorok berada. Bagi peengendara
motor memberi penghormatannya dengan cara memberi sesajen berupa bunga,
terkadang dengan melempar uang koin saja sebagai bentuk meminta izin bagi
pengendara yang melewati. Dan bagi pejalan kaki masyarakat memberi
penghormatannya dengan memberikan sesajen bunga dan koin, serta berdoa

sebentar sebelum melanjutkan perjalanan.

Watu Blorok sendiri merupakan dua batu yang dikeramatkan masyarakat
dari zaman nenek moyang hingga sekarang. Batu laki-laki dan batu perempuan
yang nama aslinya adalah Jaka Wilis dan Roro Welas. Karena mereka lahir di

gunung Wilis tempat dua batu tersebut berada sekarang.

Sebagaimana yang dikenal masyarakat, bahwa kepercayaan atau tradisi
niscaya ada titik permulaannya, yang mungkin fenomena tersebut memperoleh
sambutan beranak-pinak dan turun-temurun. Tidak mungkin suatu kepercayaan
dalam suatu masyarakat tanpa bermula dari suatu kejadian yang menurut

masyarakat tersebut mempunyai makna dan bobot, sehingga masyarakat masih



mempertahankan kepercayaan tersebut dengan memberi sesajen berupa bunga

dan melempar uang koin terhadap simbol atau batu yang dikeramatkan.’

Watu Blorok berada di sisi jalan kanan-kiri perbatasan Desa Kupang dan
Desa Bangeran. Yang dikelilingi hutan wilis atau hutan kayu putih. Jalan yang
dilewati juga berkelok-kelok, menanjak, jurang dan kesunyian hutan dekat
dengan jalan raya sehingga membuat masyarakat memiliki sisi ketakutan
tersendiri. Banyak pengendara yang tiba-tiba terjatuh, kecelakaan, kendaraan
yang tiba-tiba mati ditengah perjalanan. Cerita dari masyarakat yang perna
mendengar dan mengalami kejadian langsung menjelaskan banyak pengendara
yang melewati jalan tersebut kecelakaan mobil, truk, motor dan sering menabrak
pohon yang berada di belokan jalan. Dan keyakinan masyarakat mengatakan
kejadian yang terjadi kepada seorang yang melewati jalan disitu dengan niat
yang kurang baik, tidak permisi atau meminta izin. Bagi masyarakat yang

mempercayai hal seperti itu kejadian tersebut akan terjadi.

Kepercayaan terhadap Watu Blorok ini tidak hanya diyakini masyarakat
Desa Kupang dan masyarakat sekitar Desa. Akan tetapi terdapat komunitas atau
individual seorang yang melakukan sesajen dan doa terhadap batu keramat yang
sekarang kerap terdengar di telinga kita Watu Blorok. Dengan tujuan yang sama
dengan masyarakat sekitar yang tinggal di lingkungan Watu Blorok. Lebih-

lebihnya mereka ada yang meminta kesembuhan atas penyakit yang diderita

*Bunar, Wawancara,Kupang Mojokerto, 05 November 2014.



seorang tersebut, meminta perlindungan agar tidak diganggu makhluk ghaib dan
ada juga memiliki niat baik yang mendoakan keluarganya yang perna meninggal

kecelakaan di jalan dekat Watu Blorok tersebut.

Sistem mata pacaharian seperti bertani dikalangan masyarakat juga tidak
terlepas dari kehidupan keagamaan dan kepercayaan kepada yang ghaib.Ketika
menanan sebagian masyarakat melakukan ritual dengan memberikan sesajen
guna untuk mendapatkan berkah atau risqi yang banyak, juga untuk terhindarkan

dari mara bahaya yang mengancam. *

Dari keyakinan tersebut, masyarakat sering sekali dihadapkan dengan
berbagai kegiatan yang mengandung unsur keghaiban yang dengan kepercayaan
masyarakat membuat mereka sendiri menyimpang dari ajaran islam yang murni.
Hal ini dapat dimaklumi karena budaya masyarakat penuh peninggalan nenek
moyang sehingga gejalanya masih dapat dirasakan hingga sekarang ini. Dengan
semua pengaruh itu menutup kemungkinan masyarakat di pulau Jawa mewarnai
disetiap sikap kehidupannya, maka diperlukan suatu arahan untuk membimbing

kearah yang benar sesuai dengan ajaran Islam.

Karena sebagian besar umat Islam yang ada di Desa Kupang Kecamatan
Jetis Kabupaten Mojokerto keimanan dan ketauhidannya kurang kuat sehingga

hal yang bersifat mistik dan pemujaan terhadap suatu benda yang dianggap

*Bustanudin Agus, Agama dalam kehidupan manusia pengantar antropologi agama (Jakarta:PT. Raja
Grafindo Persada,2006), 235-236.



keramat banyak dijumpai diberbagai tempat. Hal inilah yang perlu dikaji lebih
luas dalam upaya meluruskan kembali beberapa hal yang menjerumuskan kearah

kemusyrikan.

B. Rumusan Masalah
Dalam penulisan skripsi dengan judul “Kepercayaan Masyarakat
terhadap Watu Blorok Study Pengetahuan H. Suaib di Desa Kupang Kecamatan
Jetis Kabupaten Mojokerto”. maka ruang lingkup persoalan yang akan dibahas
adalah berkaitan dengan kepercayaan masyarakat terhadap Watu Blorok. Maka
ruang lingkup persoalan yang akan dibahas adalah berkaitan dengan kepercayaan

masyarakat terhadap Watu Blorok.

Agar mendapat gambaran yang lebih jelas dari identifikasi masalah diatas,

maka dapat dirumuskan permasalahan ini sebagai berikut:

1. Bagaimana asal-usul kepercayaan masyarakat terhadap Watu Blorok di Desa
Kupang, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto?

2. Bagaimana pandangan Islam terhadap Watu Blorok menurut H.Suaib di Desa
Kupang, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada bab sebelumnya, penelitian ini

bertujuan antara lain untuk:



1) Untuk mengetahui asal-usul kepercayaan masyarakat terhadap Watu Blorok di
Desa Kupang, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto.
2) Untuk mengetahui hubungan Islam terhadap Watu Blorok menurut H.Suaib di
Desa Kupang, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto.
. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini, penulis mengharapkan bahwa hasil
ini dapat memberikan manfaat dan nilai-nilai yang baik bagi semua orang secara

akademik maupun secara praktis.

1. Secara Akademik (Praktis)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan di
perpustakaan Fakultas Adab dan perpustakaan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya selain itu juga sebagai bahan rujukan pada masyarakat
dan para ilmuwan Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto dan
mengetahui tradisi-tradisi di sebuah desa.

2. Secara Teoritis (Ilmiah)

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan
sejarah dan kebudayaan Islam.Terutama dalam hal ini budaya tepatnya
masalah kepercayaan masyarakat terhadap Watu Blorok di Desa Kupang

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto.



E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Penulisan skripsi ini berjudul “ Kepercayaan Masyarakat terhadap Watu
Blorok Study Pengetahuan H. Suaib di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten
Mojokerto”. Sesuai dengan judul, menunjukan bahwa penelitian ini masuk
padakategori penelitian etnografi atau antropologi, juga dapat diistilahkan sebagai
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang tidak menggunakan hitungan.’

Jadi pendekatan yang digunakan adalah study antropologi bahwa dalam
skripsi ini membahas studi kawasan budaya sehingga muncul pandangan H. Suaib
untuk menghubungkan antara Islam dengan budaya lokal Jawa pada masa kini,
juga merupakan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Hal ini untuk mempermudah
pemahaman tentang kebudayaan pada tingkat abstrak dan mendefinisikan esensi
dari hakikat manusia.®

Sebagaimana dalam proses kerja lapangan, maka peneliti membuat
kesimpulan budaya yakni kepercayaan masyarakat terhadap Watu Blorok dari tiga
sumber: (1) dari hal yang dikatakan masyarakat setempat, (2) dari cara bertindak,
(3) dan dari berbagai artefak yang digunakan masyarakat. Dikarenakan suatu
kebudayaan baik yaitu implisit maupun eksplisit terungkap melalui perkataan
baik komentar sederhana maupun dalam wawancara panjang.

Fokus penelitian ini adalah pandangan atau ide seseorang dalam

memahami antara Islam dan tradisi lokal, oleh karena itu kerangka teori untuk

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2000), 02.
SAhmad Fedyani Saifudin, Antropologi Kontemporer: suatu Pengantar Krisis Mengenai Paradigma
(Jakarta: Kencana,2005), 33.



menganalisanya termasuk dalam kebudayaan kognisi individu.Penelitian budaya
kognisi dalam hal ini adalah pengetahuan ketika menghubungkan Islam dan
kebudayaan lokal.

Menurut Nur Syam dalam bukunya Madzab-Madzab Antropologi
mengatakan bahwa kebudayaan kognisi terdiri dari tiga unsur yaitu bahasa,
kebudayaan dan kognisi.’

Dari kerangka teoritik tersebut, nantinya akan memunculkan sebuah teori.
Teori itu dihasilkan ketika menghubungkan antara konsep islam dan kebudayaan
lokal. Berdasarkan sejarah masuknya Islam di Indonesia, Islam masuk dan
tersebar secara damai sebagai metode dakwah para wali songo. Mereka berdakwa
tanpa menghilangkan tradisi lokal.Ini dimaksudkan agar Islam diterima oleh
masyarakat dengan mudah. Oleh karena itu tradisi lokal tetap berkesinambungan
sampai sekarang.

Untuk menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi sebagai akibat
proses akulturasi. Akulturasi juga sering digunakan untuk membahas berbagai hal
yang berkaitan dengan individu terhadap suatu yang baru. Sehingga penelitian ini
menggunakan teori akulturasi, yakni fenomena yang dihasilkan sejak kedua
kelompok atau individu yang berbeda kebudayaan mulai melakukan kontak
langsung yang diikuti perubahan pola kebudayaan asli dari salah satu kedua

kelompok itu.

"Nur Syam, Madzab-Madzab Antropologi (Yogyakarta:LKIS Pelangi Aksara Yogyakarta, 2007).
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F. Penelitian Terdahulu
Penelitian skripsi ini yang berjudul “Kepercayaan Masyarakat terhadap
Watu Blorok di Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto”. Sejauh
pengamatan penulis bahwasanya penelitian tentang keris belum perna diteliti di

UIN Sunan Ampel Surabaya terutama Fakultas Adab.

Keterkaitan benda yang dikeramatkan atau yang dipercayai masyarakat
memiliki kekuatan lebih, penulis mengangkat judul skripsi dari mahasiswa
Fakultas Adab oleh Akhmad Fanani, dengan judul “Keris Dalam Kehidupan
Masyaraka Islam Jawa di Trowulan Mojokerto. Pada penulis skripsi ini
menjelaskan tentang keris bagi masyarakat islam jawa memiliki makna tersendiri,
bukan saja tentang tuah atau yoni, tetapi juga makna budaya, sejarah dan filosofi
yang sarat makna. Keris yang konon sebagai lambang status kebangsawanan
jawa, kini dihadapkan terhadap budaya alternatif (budaya massa) sebagai salah
satu alternatif pelestarian. Keris yang konon sebagai benda tertuah yang
dikeramatkan, dirumat serta diyakini sebagai pusaka yang memiliki kekuatan

lebih.

G. Metode Penelitian
Sesuai dengan pendekatan yang di pilih, maka metode yang digunakan
dalam penelitian skripsi ini penulis menggunakan penelitian etnografi. Etnografi
merupakanpekerjaan mendiskripsikan suatu kebudayaan.Tujuan utama aktifitas

ini adalah memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli.
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Malinkowski bahwa tujuan etnografi
adalah memahami sudut pandang asli, sehubungan dengan kehidupan untuk
mendapatkan pandangannya mengenai dunianya.”®

Dalam penelitian kualitatif didaari atas beberapa alasan, diantaranya ialah:

1. Mengkaji suatu makna yang berasal dari suatu tindakan atau apa yang berada
dibalik tindakan seseorang.

2. Dalam menghadapi lingkungan sosial, individu mempunyai strategi bertindak
yang tepat bagi dirinya sendiri, sehingga memerlukan pengkajian yang
mendalam. Penelitian kualitatif memberikan peluang bagi pengkajian
mendalam terhadap suatu fenomena.

3. Kesadaran dan tindakan individu didalam masyarakat sangat memungkinkan
menggunakan penelitian kualitatif karena yang dikaji ialah fenomena yang
bersifat eksternal dan berada didalam diri masing-masing individu.

4. Penelitian kualitatif memberikan peluang untuk memahami fenomena
menurut emic view ataau pandangan aktor setempat.9

Etnografi berasal dari kata ethos yang berarti bangsa, dan graphein yang
berarti tulisan atau uraian.'’Ethnography juga diartikan sebagai “pelukisan
tentang bangsa-bangsa”. Dari pada itu etnografi juga berarti deskriptif sistematis

dari kebudayaan berdasarkan observasi tangan pertama.'' Dengan pengertian lain

®James P. Spandley, Metode Etnografi ( Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), 03.

’ Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta:LKIS, 2005), 47-48.

""Tedi Sutardi, Antropologi Mengungkap Keragaman Budaya (Bandung: Setia Purna Inves, 2007), 64.
" Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Bandung: Aksara Baru, 1983), 10.
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Etnografi juga dapat diartikan apa yang dikerjakan oleh para praktisi di lapangan.'?
jadi berdasarkan asal katanya, etnografi berarti tulisan atau uraian dari budaya
bangsa-bangsa.

Dalam pengamatan dengan metode etnografi, penulis menggunakan
metode pengamatan langsung.'? Karena dalam penelitian etnografi dengan terlibat
langsung akan membawa kepada data yang ontentik, handal dan dapat dipercaya
(data primer). Metode pengamatan terlibat langsung ke Desa Kupang Kecamatan
Jetis Kabupaten Mojokerto.

Dalam melakukan penelitian etnografi penulis menggunakan beberapa
langkah, diantaranya; pengumpulan data dengan melakukan observasi, deskripsi,
interpretasi dan melakukan penulisan.

Dalam penelitian ini adalah menentukan jenis penelitian. Penelitian ini
termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian lapangan yang
mengungkapkan fakta kehidupan sosial masyarakat dilapangan secara langsung
dengan pengamatan secara langsung, wawancara dan juga menggunakan daftar
pustaka. '

Adapun tujuan dari penelitian lapangan (field research) ini adalah untuk
menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.

Mengembangkan berarti memperluas dan menggali lebih dalam apa yang sudah

"Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan (Y ogyakarta: kanisius, 1992), 06.

1 Masyhudi, Metode Pengamatan Penelitian Emografi ( Surabaya: Makalah atas permintaan Dekan
Fakultas Adab, 1997), 11.

“Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2005), 25.
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ada, sedangkan menguji kebenaran dilakukan jika apa yang sudah ada masih
diragukan kebenarannya.

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta
secara sistematik tentang objek yang sebenarnya. Tujuannya adalah
menggambarkan sifat dari suatu keadaan yang ada pada waktu penelitian
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari gejala-gejala tertentu. Selain itu,
penelitian ini menggunakan metode emik. Metode emikmengacu kepada
pandangan warga masyarakat yang dikaji (native's viewpoint)."

Adapun langkah pertama dalam metode penelitian ini adalah pengumpulan
data sebagai proses untuk menemukan sumber-sumber yang dipergunakan sebagai
penelitian kebudayaan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode penelitian budaya dengan jenis penelitian kualitatif. Tujuan dari metode
kualitatif ialah supaya penulis dapat mengenal sejarah mendalam tentang
lingkungan penelitian dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif, dalam arti
peneliti berusaha menemukan bukti yang dialami dalam penalaran formal atau
analitik. Hal ini bertujuan mempertahankan bentuk-bentuk manusia dengan ciri
khas masing-masing individu.

Pengamatan adalah suatu metode memperoleh data dengan menggunakan
pengamatan dan perencanaan secara sistematika fenomena yang diselidiki.

Observasi yang digunakan adalah observasi non-partisipan yaitu melakukan

"Achmad Fedyani Saifuddin, Antropologi Kontemporer: Suatu Pengantar Kritis Mengenai
Paradigma (Jakarta: Kencana, 2006), 89.
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pengamatan secara langsung dengan memposisikan diri sebagai pengamat
(observasi) bukan sebagai pelaku (aktor), perhatian peneliti berfokus pada
sebagaimana mengamati, merekam, memotret, mempelajari dan mencatat tingkah
laku atau fenomena yang diteliti.'® Dengan tujuan untuk mengetahui gambaran
untuk kepercayaan masyarakat terhadap Watu Blorok.

Wawancara (interview) adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab secara langsung kepada informan
Desa Kupang atau menjadi sumber data metode interview yang dilakukan adalah
dengan cara wawancara mendalam tidak struktur (in-depth-interview). Dengan
tujuan untuk mendapatkan data yang kongkrit tentang sejarah, dan asal-usul
adanya kepercayaan yang diyakini masyarakat terhadap Watu Blorok tersebut.

Interview merupakan salah satu cara pengambilan data yang diakukan
melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk struktur. Interview yang
terstruktur merupakan bentuk interview yang sudah diarahan oleh sejumlah daftar
pertanyaan secara ketat. Yaitu proses tanya jawab dengan beberapa orang yang
mengetahui tentang Watu Blorok.

Dapat menggunakan bentuk interview yang sudah diarahkan oleh sejumlah
pertanyaan yang sudah terstruktur, tetapi tidak menutup kemungkinan muncul ide

secara spontan.'’ Peneliti menggunakan metode seperti ini dimaksudkan untuk

' Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2001),
170-171.
"Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan, 70.



15

mendapatkan informasi yang diperlukan melalui wawancara dengan sejumlah

sumber data. Dengan menanyakan beberapa pertanyaan:

1. Bagaimana asal-usul Watu Blorok?

2. Dimanakah letak unsur Islam yang dilakukan masyarakat ketika memberikan
sesajen kepada Watu Blorok?

3. Apakah tindakan H.suaib sebagai tokoh agama masyarakat melihat masyarakat
yang mempercayai kekuatan batu keramat (Watu Blorok)?

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh. Untuk penggalian data secara obyektif maka
sumber-sumber yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer
Sumber primer merupakan sumber data yang bersifat utama dan
terpenting untuk mendapatkan informasi yang diperlukan peneliti, ini
merupakan peneliti lapangan dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
mencari data atau keterangan yang berhubungan dengan masalah yang di teliti,
baik dari individu atau perorangan seperti hasil wawancara, observasi,
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti.'®

Informan adalah sumber yang utama sehingga penulis menggunakan

beberapa informan untuk mendapatkan keterangan dan informasi tentang

masalah yang diteliti. Salah satu informan yaitu H.suaib sebagai informan yang

"Husen Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003),42.
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di teliti dalam penulisan skripsi ini. H. Suaib adalah tokoh masyarakat di Desa
Kupang dan menjadi salah satu yang mensucikan tempat dimana Watu Blorok
berada. Selain itu juga banyak informan yang menjadi pelaku langsung yang
mempercayai Watu Blorok seperti mbah Luruh, Dwi Ernawati, dan Sawiji
selaku juru kunci Watu Blorok.
b. Data Skunder

Data sekunder merupakan data yang berupa literatur-literatur atau buku-
bu/ku yang relevan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis
mengambil dokumen-dokumen serta buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian.

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan transkip, buku, prasasti dan sebagainya.'’ Metode
dokumen yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah metode dokumentasi
tertulis maupun tidak tertulis. Metode dokumentasi tertulis yang digunakan
sebagai acuan adalah buku. Sedangkan dokumentasi tidak tertulis yang
digunakan acuan adalah foto-foto dan video. Misalnya, foto-foto Watu Blorok.

Dokumen yang menjadi data skunder adalah berupa foto Watu Blorok,
foto informan dan buku-buku kepustakaan seperti:

1. Akhmad Khalil dalam bukunya Islam Jawa yang membahas tentang sufisme

dalam etika dan tradisi Jawa.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Renika Cipta, 1998), 236.
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2. M. H. Yana dalam bukunya falsafah dan pandangan hidup orang Jawa.
Dalam buku ini membahas tentang tardisi-tradisi yang dilakukan orang
Jawa.

Penyajian tulisan disampaikan melalui 2 cara: Informatif deskriptif,
menerangkan sebagaimana data yang ada seperti kutipan-kutipan langsung ucapan
baik dalam buku maupun dalam wawancara atau menyajikan fakta sesuai dengan
yang di jelaskan oleh H. Suaib selaku tokoh agama di Desa kupang. Informatif
analisis, menyajikan data yang diiringi dengan analisa penulis atau sesuai dengan
kehendak penulis, dengan menerangkan data yang satu dengan data yang lain
kemudian ditarik suatu kesimpulan.

Interpretasi adalah suatu kegiatan untuk menguraikan, menganalisa lalu
menyimpulkan suatu bahan sumber yang diperoleh dan berhubungan dengan fakta-
fakta yang ada, baik yang berasal dari dokumen atau arsip, buku, terutama dari hasil
wawancarayang bersangkutan dengan topik yang dibahas.

Notosusanto memberikan pengertian interpretasi adalah kegiatan mengadakan
penafsiran terhadap fakta dari pengolahan data.Dari berbagai fakta harus
dirangkaikan dan dihubungkan sehingga menjadi kesatuan yang harmonis dan logis.*

Pada penelitian ini penulis akan menguraikan tentang fakta-fakta asal Watu
Blorok yang menjadi salah satu kepercayaan masyarakat di Desa Kupang, yang dapat
diketahui dari hasil pencarian fakta melalui sumber-sumber buku. Kemudian penulis

menguraikan secara detail tentang aspek mistik yang ada pada Watu blorok dengan

20 Nugroho Notosusanto, norma-norma dasar penelitian, hal 23
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hasil wawancara yang dilakukan kepada narasumber kepada H. Suaib selaku tokoh
agama tersebut. Dan unsur Islam akan dipaparkan menurut hasil interview kepada
narasumber yang bernama. Dijelaskan adanya unsur Islam yang terdapat pada batu
yang dikeramatkan masyarakat sampai sekarang ini. Sehingga kepercayaan terhadap
Watu Blorok ini masih membuming di dalam kehidupan masyarakat khususnya di

lingkungan tempat batu keramat tersebut berada.

. Sistematika Bahasan

Dalam pembahasan ini diperlukan suatu rangkaian yang sistematis dan saling
berkaitan antara satu dengan yang lain, sehingga dapat menggambarkan dan
menghasilkan hasil yang maksimum. Untuk itu diperlukan sistematika pembahasan
yang disajikan dalam bab perbab. Adapun sistematika pembahasan tersebut adalah

sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Masalah

D. Kegunaan Penelitian

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
F. Penelitian Terdahulu

G. Metode Penelitian



BAB I1

BAB 111

BAB IV

H.
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Sistematika Pembahasan

:DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Dalam bab ini dikemukakan tentang monografi Desa kupang,

meliputi:

A.

Kependudukan
Letak Geografis,
Perekonomian
Pendidikan
Keagamaan,

Keadaan Sosial Budaya.

: ASAL-USUL KEPERCAYAAN WATU BLOROK

A. Sejarah Watu Blorok

B.

C.

Mitos masyarakat terhadap Watu Blorok

Keyakinan masyarakat terhadap Watu Blorok

: PANDANGAN H. SUAIB TENTANG WATU BLOROK

A. Islam dan Budaya Lokal

1. Pengaruh unsur Animisme-Dinamisme
2. Kebudayaan Jawa Pra Hindhu-Budha

3. Kebudayan Jawa Masa Islam



BABYV

B. Islam dan Watu Blorok Menurut H. Suaib
1. Status dan peran H. Suaib di Dusun Kupang

2. Watu Blorok menurut H. Suaib

: PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
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